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ABSTRAK 
Dermaga Seng Hie berada di wilayah Kota Pontianak, yang secara administrasi berada di Jalan Sultan 
Muhammad kelurahan Benua Melayu Laut, Kecamatan Pontianak Selatan, Kota Pontianak, Provinsi 
Kalimantan Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja Dermaga Seng Hie. Data yang 
digunakan dalam evaluasi kinerja Dermaga ini melalui data primer seperti melakukan pengamatan langsung 
dan melakukan wawancara terhadap pihak terkait. Adapun data sekunder yang diperoleh yaitu data fisik 
pelabuhan, data jumlah bongkar muat barang, data jumlah kapal yang bertambat, dan layout pelabuhan. 
Dari hasil evaluasi kinerja pelabuhan tersebut diperoleh kinerja arus kapal yang kurang baik berdasarkan 
standarisasi PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) Cabang Pontianak. Untuk realisasi kinerja bongkar muat 
barang rata-rata 6,05 ton/jam. Sedangkan realisasi untuk kinerja berdasarkan pemanfaatan utilitas dan 
sarana penunjang bulan Desember 2019 diperoleh BTP 15,29 ton/m dan BOR 39,14%, maka Dermaga Seng 
Hie masih dapat menerima kapal yang lebih banyak untuk melakukan bongkar muat. Prediksi jumlah truk 
yang dibutuhkan yaitu 29 truk/hari, dimana hasil prediksi tersebut sudah sesuai dengan kondisi lapangan. 
Dari perhitungan proyeksi dalam 5 tahun kedepan arus kunjungan kapal dan arus kunjungan barang di 
Dermaga Seng Hie mengalami penurunan. Sehingga kinerja Dermaga Seng Hie untuk 5 tahun kedepan juga 
mengalami penurunan. 
Kata Kunci: evaluasi kinerja dermaga, Dermaga Seng Hie, Berth Troughput (BTP), Kinerja Bongkar 
Muat, Berth Occupancy Ratio (BOR) 
ABSTRACT 
Seng Hie Wharf is one of the docks in the Pontianak City area, which is administratively located on Jalan 
Sultan Muhammad, Benua Melayu Laut sub-district, South Pontianak District, Pontianak City, West 
Kalimantan Province. The purpose of this study was to evaluate the performance of the Seng Hie Wharf. The 
data used in evaluating the performance of this wharf through primary data such as conducting direct 
observations and conducting interviews with related parties. The secondary data obtained are port physical 
data, data on the number of loading and unloading of goods, data on the number of moored vessels, and port 
layout. From the results of the evaluation of the port's performance, it is found that the ship's current 
performance is not good based on the standardization of PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) Pontianak 
Branch. For the actual loading and unloading performance of goods 6.05 tons/hour. While the realization 
for performance based on the utilization of utilities and supporting facilities in December 2019 was obtained 
BTP 15.29 ton/m and BOR 39.14%, then the Seng Hie Wharf can still receive more ships to load and unload. 
Prediction of the number of trucks needed is 29 trucks / day, where the prediction results are in accordance 
with field conditions. From the calculation of projections in the next 5 years the flow of ship visits and the 
flow of goods visits at the Seng Hie Wharf has decreased. So that the performance of the Seng Hie Wharf for 
the next 5 years has also decreased. 
Keywords: dock performance evaluation, Seng Hie Wharf, Berth Throughput (BTP), Loading and 
Unloading Performance, Berth Occupancy Ratio (BOR) 
I. PENDAHULUAN
Pelabuhan di wilayah Kalimantan Barat sampai 
sekarang masih memegang peranan penting untuk 
hubungan antar kota ataupun daerah – daerah belum 
terjangkau alat transportasi darat. Pelabuhan Seng Hie 
yang terletak di pinggir Sungai Kapuas ini secara 
administrasi berada di Jalan Sultan Muhammad 
kelurahan Benua Melayu Laut, Kecamatan Pontianak 
Selatan, Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat. 
Letaknya sangat strategis di tepi sungai Kapuas, di 
seberang kawasan Istana Kadriah dan dibelakangnya 
dekat dengan jalan Tanjungpura. Pelabuhan Seng Hie 
merupakan Pelabuhan bongkar muat tertua di Provinsi 
Kalimantan Barat. Pembangunan terus dilakukan 
sehingga dermaga Seng Hie yang dulunya berupa 
dermaga kayu kini sudah dibangun direnovasi dengan 
struktur beton dan jadi pelabuhan atau pangkalan 
rakyat yang aktivitasnya semakin besar di kota 
Pontianak. 
Penelitian bertujuan yang ingin dicapai untuk 
enganalisis kinerja kapal, bongkar muat, serta 
 
 
pemanfaatan fasilitas dan sarana penunjang di 
Dermaga Seng Hie. Menentukan jumlah truk yang 
dibutuhkan pada saat bongkar muat. dan emprediksi 
arus kunjungan kapal, arus kunjungan barang, arus 
kunjungan truk, dan Kinerja di Dermaga Seng Hie 5 
tahun yang akan datang. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Kinerja Pelabuhan 
        Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 
Perhubungan Laut Nomor UM. 002/38/13/18/DJPL-
11 tentang Standar Kinerja Pelayanan Operasional 
Pelabuhan, Standar Kinerja Pelayanan Operasional 
adalah standar hasil kerja dari tiap-tiap pelayanan 
yang harus dicapai oleh operator Terminal/ pelabuhan 
dalam pelaksanaan pelayanan jasa kepelabuhanan 
termasuk dalam penyediaan fasilitas dan peralatan 
pelabuhan. Indikator kinerja pelayanan di pelabuhan 
dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok 
indikator, yaitu 
Analisa kinerja Kapal 
Kinerja kapal (ketika kapal bersandar di tambatan) 
adalah waktu yang dihitung sejak ikat tali di tambatan 
sampai lepas tali, atau jumlah jam selama kapal berada 
di tambatan. 
a. Turn Round Time (TRT) adalah jumlah waktu 
selama kapal berada di lokasi lego jangkar di luar 
perairan pelabuhan ketika menunggu bantuan 
pandu dan kapal tunda sampai kapal berangkat 
meninggalkan lokasi lego jangkar yang dinyatakan 
dalam satuan jam. 
b. Berthing Time atau waktu tambat adalah jumlah 
waktu selama kapal berada di tambatan, sejak 
kapal ikat tali sampai lepas tali di tambatan. 
c. Effective Time atau waktu efektif adalah jumlah 
waktu yang dipergunakan untuk melakukan 
kegiatan bongkar muat yang dinyatakan dengan 
jam. 
d. Not Operation Time yang dihitung hanya waktu 
istirahat, termasuk waktu menunggu buruh dan 
waktu menunggu untuk lepas tambat kapal. 
e. Idle Time adalah jumlah jam kerja yang tidak 
terpakai (terbuang) selama waktu kerja bongkar 
muat di tambatan tidak termasuk waktu istirahat. 
f. Approach Time (AT) adalah jumlah waktu 
terpakai untuk Kapal bergerak dari lokasi 
lego jangkar sampai ikat tali di tambatan. 
Analisa Kinerja Bongkar Muat Barang 
Analisis ini dilakukan berdasarkan Kamus 
Indikator Kinerja Perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia 
II (Persero) : 
a. Daya lalu dermaga atau Berth Troughput (BTP) 
ialah jumlah barang yang dimuat di tambatan 
dalam satuan ton atau m3 yang melewati tiap meter 
panjang dermaga yang tersedia. 
 
BTP = 
∑(𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑜𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑎𝑡)𝑡𝑜𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑚3
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑒𝑟𝑚𝑎𝑔𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎(𝑚)
 
b. Kinerja bongkar muat barang umum, adalah 
jumlah barang dalam ton yang dibongkar muat 
dalam satu jam di satu gang, berfungsi untuk 
mengukur tingkat kinerja bongkar muat barang 
dalam satuan ton/gang/jam. 
Kinerja B/M= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ barang yang 𝑑𝑖𝑏𝑜𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑝𝑎𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐸𝑇
 
 
Analisa Kinerja Berdasarkan Pemanfaatan 
Fasilitas dan Sarana Penunjang 
Tingkat Penggunaan Dermaga (Berth 
Occupancy Ratio/BOR) yaitu perbandingan 
antara jumlah waktu pemakaian tiap dermaga yang 
tersedia dengan jumlah waktu yang tersedia 
selama satu periode waktu tertentu yang 
dinyatakan dalam persentase. Nilai BOR yang 
dihitung berdasarkan jenis tambatan, antara lain : 





 𝑥 100% 
 
b. Dermaga Untuk beberapa Tambatan 
𝐵𝑂𝑅 = 
∑(𝐿𝑜𝑎 + 𝑗𝑎𝑔𝑎𝑎𝑛)𝑥 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡
Waktu efektif x panjang tambatan
 𝑥 100% 




Waktu efektif x n
 𝑥 100% 
Bongkar Muat Secara Langsung ke Truk (Truck 
Losing) 
Menurut Bambang Triatmodjo, bongkar muat 
barang secara langsung ke truk (truck losing) 
dilakukan terhadap barang-barang tertentu seperti 
barang berbahaya yang tidak boleh ditimbun di 
gudang atau lapangan penumpukan terbuka dan 
barang-barang strategis seperti beras, gula, semen, alat 
rumah tangga, dan lain-lain. Bagi pemilik barang, 
biaya bongkar muat barang secara langsung ke Truk 
adalah lebih murah. Tetapi dengan cara ini 
menyebabkan kapal bertambat lebih lama sehingga 
biaya yang dikeluarkan kapal di pelabuhan menjadi 
tinggi dan kinerja pelabuhan lebih rendah. 
Menghitung Jumlah Truk yang Diperlukan= 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 (𝑡𝑜𝑛)
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑡𝑟𝑢𝑘 (𝑡𝑜𝑛)
 
Analisis Regresi 
Analisis menggunakan metode regresi ini 
ialah untuk memprediksi peningkatan dan penurunan 
arus barang, kapal, dan truk pada tahun-tahun 
berikutnya. Akan digunakan proyeksi dengan model 
regresi linier. Metode regresi model linier dilakukan 
menggunakan program Microsoft Excel. Setelah 
mendapatkan hasil regresi tersebut lalu dihitung 
prediksi kinerja pelabuhan pada tahun-tahun 
berikutnya. Hal ini penting dilakukan mengingat 
kebutuhan manusia akan semakin meningkat seiring 
 
 
dengan meningkatnya taraf hidup masyarakat maupun 
peningkatan jumlah penduduk. 
Diagram alir Penelitian 
 
Pengumpulan Data 
    Data Primer 
Data primer diperoleh dengan cara mengamati, 
mewawancarai, dan mengukur langsung di Dermaga 
Seng Hie seperti survei lapangan, mencatat waktu 
pelayanan kapal selama berada di lingkungan kerja 
pelabuhan khususnya di tambatan dan mencatat 
jumlah barang (ton atau m3) yang dibongkar muat, dan 
lain-lain. 
    Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dengan mengutip 
dokumen yang ada pada instansi yang bersangkutan 
Dinas Perhubungan Kota Pontianak terkait dengan 
dermaga seperti data arus kunjungan kapal, data arus 
kunjungan barang, data karakteristik kapal, layout 
Dermaga Seng Hie, dan lain-lain. Selain itu, dapat 
pula dengan bertanya langsung dengan instansi, dalam 
hal ini Dinas Perhubungan Kota Pontianak terkait 
mengenai kondisi lapangan. 
Gambaran Umum Dermaga Seng Hie 
Fasilitas Dermaga 
Dermaga Seng Hie memiliki panjang kurang 
lebih 168,75 m dan lebar kurang lebih 30 m. Kapasitas 
Dermaga Seng Hie adalah sebesar 20 ton. 
 
Tabel 1. Data Fasilitas Dermaga Seng Hie (Dinas 



























Di dermaga terjadi perpindahan moda 
transportasi, yaitu dari angkutan air ke angkutan darat 
dan sebaliknya. Karena penanganan muatan dilakukan 
secara truck losing, maka tenaga kerja bongkar muat 
barang mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
proses pemindahan barang dari kapal ke dermaga 
maupun langsung ke truk. Di dermaga Seng Hie tidak 
disediakan buruh pengangkut barang untuk membantu 
kegiatan bongkar muat. Tenaga kerja barang di 
Dermaga Seng Hie adalah anak buah kapal tersebut. 
Penyajian Data 
Data Kunjungan Barang 
Dapat dilihat dari tabel dibawah ini bahwa kunjungan 
barang dari tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami 
penurunan. 
Tabel 2. Data Kunjungan Barang (Dinas Perhubungan 
Kota Pontianak) 
 
No Tahun Jumlah Arus Barang (Ton) 
1 2015 47.314 
2 2016 44.848 
3 2017 44.400 
4 2018 43.116 
5 2019 41.890 
 
Tabel 3. Jumlah Arus Kunjungan Truk Dermaga Seng 
Hie Tahun 2015 – 2019 (Dinas Perhubungan Kota 
Pontianak) 








b. Data Bongkar Muat Barang Tahun 2019 
Berikut adalah data bongkar muat barang tahun 2019 




















Total (Tahun 2019) 41.890 
 
c. Data Bongkar Muat Barang Tahun 2019 
Berdasarkan data tahun 2015 – 2019, jumlah kapal 
yang melakukan bongkar muat di Dermaga Seng Hie 
mengalami penurunan. 
Tabel 5. Data Kunjungan Kapal (Dinas Perhubungan 
Kota Pontianak) 
 
No Tahun Jumlah Arus Kapal (Unit) 
1 2015 853 
2 2016 829 
3 2017 680 
4 2018 497 







Tabel 6. Data Waktu Kapal yang Bertambat untuk Bongkar Muat (Pengamatan Lapangan 2019) 
 
 
III. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Kinerja Pelabuhan 
Pencapaian kinerja arus kapal dari masing-
masing indikator sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
4 ayat (1) Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 
Laut Nomor UM. 002/38/13/18/DJPL-11 tentang 
Standar Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan 
ditentukan sebagai berikut: 
a.  Apabila nilai pencapaian dibawah nilai standar 
kinerja pelayanan operasional yang ditetapkan, 
dinyatakan baik; 
b.  Apabila nilai pencapaian 0% sampai dengan 10% 
diatas nilai standar kinerja pelayanan operasional 
yang ditetapkan, dinilai cukup baik; 
c. Apabila nilai pencapaian diatas 10% dari nilai 
standar kinerja pelayanan operasional yang 
ditetapkan dinilai kurang baik. 
 
Analisa Kinerja Arus Kapal Ketika Bersandar di 
Tambatan  
a. Analisa Turn Round Time (TRT) 
Standar yang dibuat PT. Pelabuhan Indonesia 
II (Persero) untuk Turn Round Time yaitu 
115,70  jam. Untuk realisasi Dermaga Seng 
Hie yaitu 105,14 jam. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Turn Round Time 
Dermaga Seng Hie tergolong baik. 
b. Analisa Berthing Time (BT) 
Waktu tambat dari tujuh kapal dirata-rata 
yaitu 103,14 jam. Jika dibandingkan dengan 
standar yang dibuat PT. Pelabuhan Indonesia 
II (Persero) nilai Berthing Timenya 31,50 
jam, maka Berthing Time untuk Dermaga 
Seng Hie dikatakan kurang baik. 
c. Analisa Effective Time (ET) 
Standar yang dibuat PT. Pelabuhan Indonesia 
II (Persero) untuk Effective Time adalah 21 
jam. Sedangkan di Dermaga Seng Hie rata-
rata untuk satu kapal mencapai 26,64 jam. 
Berarti Effective Time dermaga tersebut 
tergolong kurang baik. 
d. Analisa Not Operation Time (NOT) 
Waktu Not Operation Time dari tujuh kapal 
dirata-rata yaitu 76,29 jam. Jika 
dibandingkan dengan standar yang dibuat PT. 
Pelabuhan Indonesia II (Persero) nilai Not 
NO Nama Kapal Tambat/Ikat Tali Lepas Tali Mulai Bongkar Selesai Bongkar Keterangan
9-Dec-19 11-Dec-19 9-Dec-19 11-Dec-19
pukul 07.00 WIB pukul 16.00 WIB pukul 08.00 WIB pukul 14.00 WIB
7-Dec-19 13-Dec-19 9-Dec-19 12-Dec-19 Kondisi
pukul 20.30 WIB pukul 00.00 WIB pukul 08.30 WIB pukul 15.00 WIB kapal rusak
7-Dec-19 13-Dec-19 9-Dec-19 12-Dec-19 Kondisi
pukul 12.00 WIB pukul 05.00 WIB pukul 08.00 WIB pukul 15.30 WIB kapal rusak
10-Dec-19 15-Dec-19 10-Dec-19 14-Dec-19
pukul 08.00 WIB pukul 00.00 WIB pukul 08.30 WIB pukul 11.00 WIB
7-Dec-19 12-Dec-19 7-Dec-19 11-Dec-19
pukul 07.00 WIB pukul 04.00 WIB pukul 08.00 WIB pukul 15.30 WIB
6-Dec-19 10-Dec-19 6-Dec-19 10-Dec-19
pukul 06.00 WIB pukul 14.00 WIB pukul 09.00 WIB pukul 11.00 WIB
9-Dec-19 12-Dec-19 9-Dec-19 11-Dec-19
pukul 06.00 WIB pukul 05.30 WIB pukul 08.00 WIB pukul 15.00 WIB
1 KM. Hosana
2 KM. Mekar Jaya
3 KM. Sinar Baru
4 KM. Karya Perdana
5 KM. Kapuas Abadi 1
6 KM. Padat Rezeki
7 KM. Fajar Abadi
 
 
Operation Timenya 6 jam, Maka waktu tidak 
bekerja atau Not Operation Time di Dermaga 
Seng Hie tergolong kurang baik. 
e. Analisa Idle Time (IT) 
Standar yang diberikan PT. Pelabuhan 
Indonesia II (Persero) untuk Idle Time yaitu 
4,5 jam. Realisasi yang terjadi jika dirata-rata 
untuk satu kapal yaitu 2,79 jam. Maka Idle 
Time Dermaga Seng Hie dikatakan baik. 
Tabel 7. Nilai Indikator Kinerja Arus Kapal 
(Pengolahan Data dan Usulan Rekap Tahun 2019) 
 
 
Analisa Kinerja Bongkar Muat Barang 
a. Analisa Berth Throughput (BTP) 
Karena Dermaga Seng Hie tidak menggunakan 
peti kemas, maka untuk Dermaga Seng Hie tidak 
bisa menggunakan standar kinerja Berth Throughput 
yang diberikan PT. Pelabuhan Indonesia II 
(Persero). Dalam penelitian ini kinerja Berth 
Throughput untuk jenis pelayaran rakyat non peti 
kemas akan dihitung berdasarkan referensi buku 
Perencanaan Pelabuhan oleh Bambang Triatmodjo 
tahun 2010 serta berdasarkan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan di dermaga lain yang melakukan 
kegiatan bongkar muat untuk pelayaran rakyat non 
peti kemas. 
BTP Tahun 2019 
Daya Lalu Per Tambatan 
BTP (Tahun 2019) 
= 




41.890  ton  
7
 
= 5.984,29 ton/tambatan 
Daya Lalu Per Meter Tambatan 
BTP (Tahun 2019) 
= 







=  248,24 ton/m 
BTP  Bulan Desember Tahun 2019 
Daya Lalu Per Tambatan 
BTP (Bulan Desember Tahun 2019)  
= 




2.580  ton   
7
 
=  368,57 ton/tambatan 
Daya Lalu Per Meter Tambatan 
BTP (Bulan Desember Tahun 2019)  
= 







=  15,29 ton/m 
b. Analisa Kinerja Bongkar Muat Barang 
Di Dermaga Seng Hie setiap kapal membawa 
anak buah kapal masing-masing untuk melakukan 
bongkar muat barang. Dalam satu gang anak buah 
kapal terdapat 12 orang tenaga bongkar muat 
barang. Berikut adalah contoh perhitungan kinerja 
bongkar muat sesuai dengan realisasi pengamatan 




𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ barang yang 𝑑𝑖𝑏𝑜𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑝𝑎𝑙







  = 8,667 𝑡𝑜𝑛/𝑔𝑎𝑛𝑔/𝑗𝑎𝑚 
 
Pada perhitungan 7 kapal didapat rata-rata 6,052 
ton/gang/jam. Pada hasil perhitungan kinerja 
bongkar muat barang ini juga mengacu pada Kamus 
Indikator Kinerja PT. Pelabuhan Indonesia II 
(Persero) pada lampiran Surat Keputusan Direksi 
PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) Nomor 
PW.06.02/17/10/1/KIN/UT/PI.II-17 bahwa untuk 
indikator Kinerja B/M memiliki standar 30 T/G/J. 
Untuk indikator Kinerja B/M memiliki polaritas 
positif (+) yang artinya semakin besar nilainya, 
semakin baik kinerjanya.  Maka kinerja bongkar 
muat barang Dermaga Seng Hie kurang baik. 
Analisa Kinerja Berdasarkan Pemanfaatan  
 
Fasilitas dan Sarana Penunjang Pelabuhan 
 Dermaga Seng Hie Pontianak dioperasikan 
untuk kegiatan bongkar muat general cargo, 
material seperti semen, peralatan rumah tangga, 
dan makanan ringan. Dermaga tersebut terdiri 
dari tujuh tambatan dengan Panjang total 
dermaga 167,64 m. Rumus yang dipakai untuk 
menghitung BOR dermaga dengan beberapa 










Turn Round Time 105,14 115,7 Jam
Berthing Time 103,14 31,5 Jam
Effective Time 26,64 21 Jam
Not Operation Time 76,29 6 Jam




Standar PT. Pelindo Satuan
 
 
Tabel 8. Perhitungan BOR Dermaga dengan Beberapa Tambatan, Bulan Desember 2019 (Dinas 











𝑥100% = 39,14 %
Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai BOR = 39,14 
%, yang lebih kecil dari nilai BOR yang disarankan 
oleh UNCTAD untuk dermaga dengan tujuh tambatan 
yaitu sebesar 70% (Bambang Triatmodjo,2010 : 
Perencanaan Pelabuhan, Halaman 383). Hal ini 
menunjukan bahwa kondisi dermaga Seng Hie sepi 
dan masih dapat digunakan untuk menerima jumlah 
kapal yang lebih banyak. 
 
Prediksi Jumlah Truk yang Diperlukan 
Dalam penelitian ini akan dihitung pula 
jumlah truk yang akan diperlukan. Jika truk yang 
tersedia kurang, akan menyebabkan keterlambatan 
pendistribusian barang. Prediksi jumlah truk yang 
diperlukan dihitung berdasarkan data wawancara 
terhadap salah satu supir truk dan staff Dinas 
Perhubungan Kota Pontianak. Hasil wawancara yang 
didapat seperti dibawah ini : 
Diketahui : 
Kapasitas truk   = 4 ton 
Rata – rata arus barang Tahun 2019 = 41.890 ton 
Penyelesaian : 
Jumlah Truk yang diperlukan = 
41.890
4
   
     = 10.472,50 truk/tahun 
     ≈ 10.473 truk/tahun 
 




      =28,69 truk/hari  
 ≈ 29 truk/hari 
Berdasarkan Tabel 2. Jumlah Truk yang Masuk ke 
Dermaga Seng Hie Tahun 2019 adalah sebanyak 
10.589 truk. Jika kita bandingkan dengan perhitungan 
jumlah truk yang di perlukan yaitu 10.473 truk, maka 
dapat dilihat bahwa jumlah truk sudah baik. Jadi, 
jumlah truk yang diperlukan dalam kegiatan bongkar 
muat di Dermaga Seng Hie diprediksi 29 truk/hari. 
 
Proyeksi Arus Kunjungan Kapal, Arus Kunjungan 
Barang, dan Arus Kunjungan Truk 
Untuk menghitung proyeksi arus kunjungan kapal, 
arus kunjungan barang, dan Arus Kunjungan Truk 
dimana pada proyeksi, akan digunakan model regresi 
linier menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 
 Proyeksi Arus Kunjungan Kapal 
 
 
Gambar 1. Grafik Jumlah Arus Kapal Terhadap 
Tahun 
Hari Tambat (BD) =Panjang Tambat = 
LOA GT
(m) (ton)
[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10] [11]
1 KM. Sumber Maju GC Pelra 22,5 65 1-Dec 6-Dec 5,5 25,5 140,25
2 KM. Wahyu Utama GC Pelra 18,65 45 2-Dec 4-Dec 2,5 21,65 54,125
3 KM. Hasil Utama GC Pelra 21,45 122 3-Dec 6-Dec 3,5 24,45 85,575
4 KM. Kapuas Abadi 2 GC Pelra 22,16 122 3-Dec 6-Dec 3,5 25,16 88,06
5 KM. Padat Rezeki GC Pelra 26,17 115 6-Dec 10-Dec 4,5 29,17 131,265
6 KM. Kapuas Abadi 1 GC Pelra 18,45 45 7-Dec 12-Dec 5,5 21,45 117,975
7 KM. Mekar Jaya GC Pelra 21,75 123 7-Dec 13-Dec 6,5 24,75 160,875
8 KM. Sinar Baru GC Pelra 25,9 104 7-Dec 13-Dec 6,5 28,9 187,85
9 KM. Hosana GC Pelra 29,45 281 9-Dec 11-Dec 2,5 32,45 81,125
10 KM. Karya Perdana GC Pelra 32,14 297 10-Dec 15-Dec 5,5 35,14 193,27
11 KM. Fajar Abadi GC Pelra 28,61 287 9-Dec 12-Dec 3,5 31,61 110,635
12 KM. Kapuas Abadi 2 GC Pelra 22,16 122 15-Dec 17-Dec 2,5 25,16 62,9
13 KM. Wahyu Utama GC Pelra 18,65 45 16-Dec 18-Dec 2,5 21,65 54,125
14 KM. Darma Bahari GC Pelra 32,14 297 16-Dec 18-Dec 2,5 35,14 87,85
15 KM. Mitra Bahari GC Pelra 23,9 79 16-Dec 18-Dec 2,5 26,9 67,25
16 KM. Provita GC Pelra 22,75 122 21-Dec 26-Dec 5,5 25,75 141,625
17 KM. Putra Setia GC Pelra 35,65 423 24-Dec 26-Dec 2,5 38,65 96,625
18 KM. Buana Indah GC Pelra 23,65 150 27-Dec 31-Dec 4,5 26,65 119,925
2844 72 500,13 1981,305
No Nama Kapal
Data Kapal Tanggal
Pjg Tambat x BD




Dari fungsi persamaan di atas didapat hasil proyeksi 
yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 9. Proyeksi Arus Kunjungan Kapal di Dermaga 
Seng Hie (Pengolahan dan Analisa Data 2019) 
 


































Gambar 2 Grafik Jumlah Arus Kunjungan Barang 
Terhadap Tahun 
Dari fungsi persamaan di atas didapat hasil proyeksi 
yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 10. Proyeksi Arus Kunjungan Barang di 
Dermaga Seng Hie (Pengolahan dan Analisa Data 
2019) 
 























 Proyeksi Arus Kunjungan Truk 
Prediksi Daya Lalu Dermaga (BTP), Kinerja Bongkar 
Muat Barang, Tingkat Penggunaan Dermaga (BOR), 
dan Jumlah Truk yang Diperlukan dihitung 
berdasarkan data hasil proyeksi arus kunjungan kapal, 
arus kunjungan barang, dan arus kunjungan truk yang 
telah dihitung sebelumnya. 
 
 
Gambar 3. Grafik Jumlah Arus Kunjungan Truk 
Terhadap Tahun 
Tabel 11. Proyeksi Arus Kunjungan Truk di Dermaga 
Seng Hie (Pengolahan dan Analisa Data 2019) 
 

























Prediksi Daya Lalu Dermaga (BTP), Kinerja 
Bongkar Muat Barang, Tingkat Penggunaan 
Dermaga (BOR), dan Jumlah Truk yang 
Diperlukan 
 Prediksi Daya Lalu Dermaga (BTP) 
Didalam perhitungan BTP ini diasumsikan 
bahwa panjang tambatan didermaga dianggap tidak 
mengalami perubahan atau sama seperti pada tahun 
2019. Dimana diketahui bahwa data untuk panjang 
dermaga = 168,75 m. Rumus yang digunakan untuk 




∑(𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑜𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑎𝑡)𝑡𝑜𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑚3
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑒𝑟𝑚𝑎𝑔𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎(𝑚)
 
Tabel 12. Prediksi BTP di Dermaga Seng Hie 








2019 41.890 168,75 248,24 
2020 40.539 168,75 240,23 
2021 39.281 168,75 232,78 
2022 38.023 168,75 225,32 
2023 36.765 168,75 217,87 





Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai 
Berth Throughput (BTP) untuk tahun 2024 adalah 
sebesar 210,41 Ton/Meter yang dimana nilai tersebut 
lebih rendah dari tahun-tahun sebelumnya. Artinya 
arus kunjungan barang melewati dermaga semakin 
menurun. Hal ini dikarenakan banyak pemilik barang 
yang lebih memilih menggunakan peti kemas 
dibanding melalui pelayaran rakyat. Untuk mengatasi 
penurunan BTP tersebut dermaga Seng Hie bisa 
membatasi waktu kapal di dermaga agar kinerja lebih 
efisien dan barang cepat sampai ke pemilik. 
 Prediksi Kinerja Bongkar Muat Barang 
Didalam perhitungan kinerja B/M ini 
diasumsikan bahwa effective time dan jumlah gang 
didermaga dianggap tidak mengalami perubahan atau 
sama seperti pada tahun 2019. Dimana diketahui 
bahwa data untuk effective time = 26,643 jam. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung kinerja B/M dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
Kinerja B/M = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ barang yang 𝑑𝑖𝑏𝑜𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑚𝑢𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑝𝑎𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝐸𝑇
 
Tabel 13. Prediksi Kinerja B/M di Dermaga Seng 
Hie (Pengolahan dan Analisa Data 2019) 
 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
kinerja B/M untuk tahun 2024 adalah sebesar 8,61 
Ton/gang/jam yang dimana nilai tersebut lebih tinggi 
dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan 
kapal-kapal tiap tahun kapasitasnya semakin besar. 
Untuk lebih meningkatkan kinerja B/M sama seperti 
BTP, Dermaga Seng Hie bisa mengoptimalkan 
manajemen dermaga seperti membatasi waktu kapal di 
dermaga agar kinerja lebih efisien dan barang cepat 
sampai ke pemilik. 
 Prediksi Tingkat Penggunaan Dermaga (BOR) 
Diasumsikan pula bahwa pada Dermaga Seng 
Hie dikemudian harinya belum ditambah tambatan 
yang baru serta manajemen pelabuhan yang masih 
sama seperti tahun 2019. Dimana diketahui bahwa 
data untuk waktu pelayanan kapal di tambatan (St) = 4 
hari dan jumlah tambatan (n) = 7 buah. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung BOR secara umum 
dapat dilihat pada persamaan berikut : 
𝐵𝑂𝑅 =
𝑉𝑠 𝑥 𝑆𝑡
Waktu efektif x n
 𝑥 100% 
 
 
Tabel 14. Prediksi BOR di Dermaga Seng Hie 
(Pengolahan dan Analisa Data 2019) 
 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai Berth 
Occupancy Ratio (BOR) untuk tahun 2024 adalah 
sebesar 16,69 % yang dimana nilai tersebut sangat 
kecil dari nilai BOR yang disarankan oleh UNCTAD 
untuk dermaga dengan tujuh tambatan yaitu sebesar 
70% (Bambang Triatmodjo,2010 : Perencanaan 
Pelabuhan, Halaman 383). Hal ini dikarenakan banyak 
kapal yang frekwensi berlayar ke Dermaga Seng 
Hienya semakin menurun dan sudah tidak berlayar ke 
Dermaga Seng Hie lagi. Contohnya pada tahun 2015 
KM. Arwana Cargo berlayar 51 kali dalam setahun ke 
Dermaga Seng Hie sedangkan pada tahun 2019 KM. 
Arwana Cargo tidak lagi berlayar ke Dermaga Seng 
Hie. Lalu pada tahun 2016 KM. Padat Rezeki berlayar 
115 kali dalam setahun sedangkan pada tahun 2019 
hanya berlayar 5 kali dalam setahun. Pada tahun 2019 
kapal yang masih dan paling sering berlayar ke 
dermaga Seng Hie adalah KM. Wahyu Utama dengan 
frekwensi berlayar 21 kali dalam setahun. Untuk 
mengatasi hal tersebut Dermaga Seng Hie bisa 
memodernkan dermaga dengan menambah fasilitas-
fasilitas penunjang seperti membuat gudang 
penyimpanan untuk kapal yang tidak memiliki 
gudang. Dermaga Seng Hie juga bisa meningkatkan 
segi wisata dikarenakan Seng Hie telah ditetapkan 
oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Kalbar sebagai cagar wisata untuk menarik orang-
orang menggunakan dermaga Seng hie. Solusi lainnya 
agar manejemen pelabuhan lebih dikelola pengawasan 
kegiatan kepelabuhanannya sehingga kapal yang 
terlalu lama bertambat bisa langsung segera ditindak. 
disediakan alat bantu bongkar muat sehingga kegiatan 
bongkar muat menjadi lebih cepat. 
 Prediksi Jumlah Truk yang di Perlukan 
Didalam perhitungan kinerja B/M ini 
diasumsikan bahwa kapasitas truk didermaga 
dianggap tidak mengalami perubahan atau sama 
seperti pada tahun 2019. Dimana diketahui bahwa data 
untuk kapasitas truk = 4 ton. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung jumlah truk yang diperlukan dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
 
Menghitung Jumlah Truk yang di  Perlukan = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 (𝑡𝑜𝑛)






Tahun Arus Kunjungan Kapal (unit) service time ET n BOR (%)
2019 331 4 365 7 51,82
2020 264 4 365 7 41,31
2021 210 4 365 7 32,94
2022 168 4 365 7 26,26
2023 134 4 365 7 20,94
2024 107 4 365 7 16,69
 
 
Tabel 15. Prediksi Jumlah Truk yang Diperlukan di 




1. Kinerja arus kapal selama bersandar di tambatan 
pada Dermaga Seng Hie yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
 Turn Round Time = 105,14 jam 
 Berthing Time  = 103,14 jam 
 Effective Time  =  26,64 jam 
 Not Operation Time =  76,29 jam 
 Idle Time  =   2,79 jam 
Dapat diketahui bahwa waktu pelayanan kapal di 
Dermaga Seng Hie bisa dikatakan kurang baik. 
Karena jika dibandingkan dengan standar kinerja 
dari PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) 
Cabang Pontianak, tiga dari lima indikator waktu 
pelayanan kapal di Dermaga Seng Hie belum 
sesuai. Solusinya agar Demaga Seng Hie 
menyediakan serikat buruh, menyediakan 
pelayanan bengkel kapal, dan menambah alat 
bantu bongkar muat sehingga kegiatan bongkar 
muat menjadi lebih cepat. 
2. Kinerja arus bongkar muat barang di Dermaga 
Seng Hie yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
 BTP 2019          = 249,24  ton/m 
 BTP Desember 2019 = 15,29   ton/m  
 Kinerja B/M          = 6,05    ton/jam 
Untuk Berth Troughput, PT. Pelabuhan 
Indonesia II (Persero) Cabang Pontianak belum 
mempunyai standar untuk Dermaga Seng Hie, 
Jadi perhitungan kinerja bongkar muat yang 
dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan 
referensi untuk mengetahui bagaimana kecepatan 
bongkar muat di pelabuhan dan saat bertambat. 
Sedangkan untuk Kinerja Bongkar Muat Barang, 
PT. Pelabuhan Indonesia II (persero) Cabang 
Pontianak memiliki standar yang lebih besar 
dibandingkan dengan perhitungan Kinerja 
Bongkar Muat Barang Dermaga Seng Hie Tahun 
2019. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 
dermaga Seng Hie masih dapat menerima jumlah 
barang yang lebih banyak.  
3. Dermaga Seng Hie memiliki kinerja berdasarkan 
pemanfaatan fasilitas dan sarana penunjang yaitu 
tingkat pemakaian dermaga BOR = 39,14 %. 
Agar BOR meningkat Dermaga Seng Hie bisa 
memodernkan fasilitas-fasilitas penunjang untuk 
menarik kapal dan mengoptimalkan manajemen 
pelabuhan sehingga kapal yang terlalu lama 
bertambat bisa langsung segera ditindak. 
4. Prediksi jumlah truk yang dibutuhkan dalam 
kegiatan bongkar muat di Dermaga Seng Hie 
seharusnya 29 truk/hari.  
5. Dari perhitungan prediksi kunjungan kapal dan 
kunjungan barang selama 5 tahun kedepan, 
ternyata  kunjungan kapal, kunjungan barang, 
dan kunjungan truk di Dermaga Seng Hie 
mengalami penurunan. Sehingga kinerja 
dermaga untuk 5 tahun kedepan juga mengalami 
penurunan. Hal tersebut terjadi karena sekarang 
prasarana jalur darat sudah bagus dan telah dapat 
menjangkau sebagian besar kecamatan dan 
semakin banyak masyarakat yang lebih memilih 
memindahkan barangnya melalui peti kemas. 
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2019 10589 41.890 4 10473
2020 7852 42704 4 10676
2021 6374 42168 4 10542
2022 4897 41631 4 10408
2023 3419 41095 4 10274








Jumlah Truk yang 
di Perlukan
